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1. Pendahuluan 
Sampah adalah bahan sisa baik bahan-bahan yang tidak berguna lagi (barang 
bekas) maupun barang yang sudah tidak diambil bagian utamanya lagi. Dari segi 
lingkungan, sampah adalah bahan buangan yang tidak berguna dan banyak menimbulkan 
masalah pencemaran dan gangguan pada kelestarian lingkungan. Seiring peningkatan 
populasi penduduk dan pertumbuhan ekonomi, saat ini pengelolaan sampah sebagian 
besar kota masih menimbulkan permasalahan yang sulit dikendalikan. [1] 
 Undang-undang No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan sampah menjelaskan 
tentang perlunya perubahan pola pengelolaan sampah konvensional menjadi pengelolaan 
sampah yang bertumpu pada pengurangan dan penanganan sampah. Pengurangan sampah 
dapat dilakukan  dengan kegiatan pembatasan timbunan sampah, mendaur ulang dan 
memanfaatkan kembali sampah atau dikenal dengan 3R (reduce, reuse, dan recycle). 
Untuk mengantisipasi permasalahan sampah dan bahaya pencemaran lingkungan yang 
semakin parah dikemudian hari, perlu dikembangkan pengelolaan sampah dengan konsep 
pengolahan sampah secara terpadu berbasis 3R. Pengelolaan sampah terpadu dengan 
konsep 3R diharapkan dapat memenuhi konsep pengelolaan sampah menuju zero waste. 
Konsep 3R yang berprinsip mengurangi, menggunakan kembali, dan mendaur ulang 
sampah dapat mereduksi timbunan sampah, sehingga dengan diterapkannya sistem 
pengelolan sampah terpadu berbasis 3R diharapkan dapat menciptakan kondisi 
kebersihan, keindahan, dan kondisi kesehatan masyarakat. [2] 
Gang Buaya adalah salah satu kampung di Salatiga yang menerapkan sistem 3R 
dengan sangat baik. Selain untuk menjaga kebersihan dan kesehatan, kampung tersebut 
juga dapat menjadi inspirasi kampung-kampung lainnya. Karena tidak hanya 
mengumpulkan limbah sampah saja, tetapi kampung sampah tersebut juga mengolahnya 
kembali untuk kebutuhan sehari-hari. Pada tahun 2013 kampung tersebut mulai 
menyadari akan permasalahan menumpuknya sampah setiap harinya kurang lebih 70 
sampai 80 ton yang dihasilkan di Salatiga dan akan semakin bertambah setiap tahunnya, 
yang pada dasarnya permasalahan terbesar akan adanya sampah adalah dari sampah 
rumah tangga. Solusi yang sedang dilakukan pemerintah yakni dengan pengelolaan 
sampah secara baik ditingkat kelurahan terlebih dahulu melalui bank sampah dan dengan 
adanya kampung tanggap sampah. 
Pengolahan akan tanggap sampah rumah tangga dilakukan oleh warga Gang 
Buaya agar dapat meringankan permasalahan menumpuknya sampah di kampung 
tersebut. Salah satu cara pengolahan yang paling menarik di Gang Buaya ada mengolah 
sampah anorganik, sampah dapur, dan daun kering menjadi pakan ternak. Dimana 
melihat sampah anorganik seperti plastik sangat susah terurai. Terlebih inovasi tersebut 
juga diharapkan dapat mengajarkan kampung lainnya untuk tanggap terhadap sampah 
rumah tangga, terutama sampah anorganik dan mengolahnya agar dari akar permasalahan 
sampah rumah tangga yang menjadi dasar permasalahan sampah menjadi berkurang. 
Akan tetapi, kurangnya informasi baik berupa cetak ataupun elektronik membuat 
masyarakat di kampung lain terutama di daerah Salatiga menjadi kurang begitu mengenal 
kampung tanggap sampah Gang Buaya dan apa yang dikerjakannya. Promosi tidak secara 
langsung berupa liputan baik dengan liputan televisi maupun media cetak surat kabar 
kurang begitu tepat untuk mempromosikan kampung tersebut. Harus ada sarana khusus 
dalam memperkenalkan kampung tanggap sampah Gang Buaya. 
Untuk itu, berdasarkan latar belakang masalah yang dijabarkan, maka 
dirancanglah sebuah video advertorial mengenai kampung tanggap sampah Gang Buaya 
yang diharapkan dapat memberikan informasi dan inspirasi pada masyarakat khususnya 
warga kampung lain. Dimana Video advertorial menjadi alternatif dikarenakan video 
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yang kontennya jelas mengiklankan tetapi juga disertai dengan adanya fakta – fakta 
empiris dan informatif.  
2. Tinjuan Pustaka 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yaitu “Perancangan Film 
Dokumenter Pengaruh Pembuangan Sampah Terhadap Banjir di Wilayah Kota 
Semarang”. Penelitian yang menjelaskan tentang kurangnya kesadaran masyarakat 
Semarang dalam membuang sampah yang baik dan benar, menyebabkan banyak sampah 
yang menumpuk di sepanjang aliran sungai sehingga menimbulkan banjir. Adalah film 
dokumenter sebagai media audio visual ditujukan kepada masyarakat khususnya warga 
Semarang. [3] 
Penelitian selanjutnya “Pemanfaatan Animasi 2 Dimensi Model Infografik dalam 
Perancangan Video Iklan Layanan Masyarakat Tentang Pengolahan Sampah Rumah 
Tangga di Denpasar”. Penelitian yang menjelaskan tentang sampah rumah tangga adalah 
sampah yang dihasilkan oleh kegiatan rumah tangga sehari-hari. Sampah rumah tangga 
yang diolah dengan cara yang tidak benar dapat menyebabkan berbagai masalah 
lingkungan dan kesehatan. Masyarakat dapat berpartisipasi untuk mengatasi 
permasalahan sampah rumah tangga dengan cara mengolah sampah rumah tangga 
masing-masing dengan metode 3R. Namun, menurut DKP Kota Denpasar, pengetahuan 
dan motivasi masyarakat tentang pengolahan sampah rumah tangga dinilai sangat kurang. 
Dalam penelitian ini dilakukan perancangan sebuah video iklan layanan masyarakat 
tentang pengolahan sampah rumah tangga berbasis animasi 2 dimensi. Animasi 2 
dimensi, khususnya dengan model infografik memiliki potensi dalam menyampaikan hal 
yang rumit dengan cara yang lebih sederhana. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan 
data bahwa masyarakat merespon dan menilai sangat baik video iklan layanan masyarakat 
berbasis animasi 2 dimensi tersebut, baik dari sudut pandang desain maupun 
penyampaian informasi tentang pengolahan sampah rumah tangga. [4] 
Dari kedua penelitian yang ada, perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah perancangan sebuah video advertorial dengan animasi kinetic 
typhography sebagai bentuk penyampaian informasi tentang kampung tanggap sampah 
secara langsung, karena didalam video ini diperlihatkan kegiatan langsung proses 
pengolahan sampah bersifat live action dan penambahan animasi kinetic typography agar 
lebih menarik . Terlebih lagi terdapat unsur AIDA ( attention, interest, desire, action) di 
dalam perancangan video advertorial ini dan bersifat persuasif yang bertujuan untuk 
mengajak para masyarakat yang menonton video advertorial ini ikut dalam tanggap 
terhadap sampah. 
Gang Buaya merupakan salah satu kampung yang ada di Blotongan, Salatiga. 
Gito adalah salah satu warga dan sebagai pencetus ide pertama kali tentang mendirikan 
kampung tanggap sampah Gang Buaya. Bermula dari pemikirannya, perihal tentang 5 
tahun kedepan sampah di Salatiga akan diapakan apabila per harinya Salatiga 
menghasilkan sampah kurang lebih 80 ton yang sumber utama adalah dari sampah rumah 
tangga. Karena sumber utama sampah adalah sampah rumah tangga, maka dilakukan 
tindakan awal agar dapat menanggulangi limbah sampah tersebut adalah dari RT (Rumah 
Tangga) itu sendiri, yaitu membuat kampung tanggap sampah. Menerapkan system 3R 
(reduce, reuse, recycle) Gito dan para warga menciptakan suasana lingkungan bebas 
sampah dan dari sampah bisa menghasilkan untuk kebutuhan sehari-hari warga Gang 
Buaya. Berbagai inovasi dilakukan Gito dan warga Gang Buaya, seperti membuat kebun 
kecil atau KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari). Direalisasikannya KRPL bertujuan 
untuk memenuhi kebutuhan pangan warga Gang Buaya berupa sayuran segar. Karena 
langsung dipetik dari kebun apabila warga akan mengkonsumsi sayuran tersebut. Dengan 
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membayar seikhlasnya kepada pengelola KRPL setiap sayuran yang akan dipetik untuk 
kepentingan kas KRPL. Pupuk yang digunakan untuk sayuran juga diproduksi langsung 
oleh warga Gang Buaya dari sampah organik kampung tersebut dan sekitarnya. Inovasi 
selanjutnya adalah membuat pakan ternak fermentasi dengan cara mengolah sampah 
dapur yang kemudian dikonsumsi untuk ternak warga Gang Buaya seperti bebek, 
kambing, dan hewan ternak lainnya. Hewan ternak tersebut juga sehat untuk dikonsumsi 
warga. Adapun untuk sampah anorganik seperti kaleng, botol plastik, MMT (Metromedia 
Technologies), besi, dan kayu bekas diolah oleh warga Gang Buaya di Galeri menjadi 
kerajinan tangan berupa pajangan menarik dan siap jual. Untuk mempermudah pemilahan 
sampah, warga Gang Buaya juga mendirikan Bank Sampah “Makmur”. Seperti bank 
sampah lainnya, bank sampah “Makmur” memiliki nasabah yang terbilang cukup aktif 
berperan dalam pemilahan sampah di lingkungan Gang Buaya tersebut. 
Video adalah sistem gambar hidup atau gambar bergerak yang saling berurutan. 
Terdapat dua macam video yaitu video analog dan video digital. Video analog dibentuk 
dari deretan sinyal elektrik (gelombang analog) yang direkam oleh kamera dan 
dipancarluaskan melalui gelombang udara. Sedangkan video digital dibentuk dari 
sederetan sinyal digital yang berbentuk, yang menggambarkan titik sebagai rangkaian 
nilai minimal atau maksimal, nilai minimal berarti 0 dan nilai maksimal berarti 1. 
Terdapat tiga komponen utama yang membentuk video digital yaitu frame rate, frame 
size dan data type. Frame rate menggambarkan berapa kali bingkai gambar muncul setiap 
detiknya. Sementara frame size merupakan ukuran fisik sebenarnya dari setiap bingkai 
gambar dan data type menentukan seberapa banyak perbedaan warna yang dapat muncul 
pada saat bersamaan. [5]
 
Advertorial berasal dari dua kata Advertising dan Editorial. Periklanan 
(advertising) adalah penyajian materi secara persuasif kepada publik melalui media 
massa dengan tujuan untuk mempromosikan barang atau jasa. Editorial adalah 
pernyataan tentang opini yang merupakan sikap resmi dari redaksi. [6] 
Jenis advertorial, ada advertorial produk, jasa, korporat, pemerintahan. 
Perancangan video advertorial kampung tanggap sampah di Gang Buaya mengacu pada 
advertorial korporat, yang berarti membahas mengenai keberadaan dan kegiatan suatu 
kelompok, perusahaan atau instansi yang bersangkutan. [6] 
Animasi diambil dari bahasa latin, “anima” yang artinya jiwa, hidup, nyawa, dan 
semangat. Animasi adalah gambar ank sampah ini berupa sampah organik dan anorganik. 
dimensi yang seolah-olah bergerak, karena kemampuan otak untuk selalu menyimpan 
atau mengingat gambar sebelumnya. [7]
 
Kinetic typhography adalah teknik editing yang mengacu pada penciptaan jenis 
bergerak. Ini adalah teknik animasi yang digunakan untuk membuat huruf memperluas, 
menyusut, terbang, bergerak dalam gerakan lambat, tumbuh dan berubah dengan berbagai 
cara bagi pengguna. Efeknya bisa sederhana dan pendek dengan hanya perubahan kecil 
atau cukup rumit dan panjang. Sementara ini tipografi kinetik dapat diberi label sebagai 
halyang sedang berkembang untuk desain video dan web, penggunaan tipografi kinetik 
telah menjadi biasa dalam judul pengantar film dan iklan televisi. [8] 
3. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian perancangan video 
advertorial kampung tanggap sampah gang buaya adalah dengan menggunakan metode 
kualitatif, karena dalam pengumpulan data dilakukan wawancara kepada pihak – pihak 
yang terkait. Penggunaan metode kualitatif ini bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi 
lapangan dengan pengambilan data berupa wawancara. Tahapan-tahapan dalam metode 
ini dilakukan secara berurutan. Strategi penelitian yang digunakan dalam penelitian 
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perancangan video advertorial kampung tanggap sampah menggunakan linear strategy, 
strategi ini dirasa baik dan tepat untuk proses penelitian karena pada suatu tahap dimulai 
setelah tahap sebelumnya diselesaikan, demikian seterusnya. Pembuatan video promosi 
bersifat searah dan penyelesaian tahap tahap sebelumnya akan diperlukan sebelum 
memulai tahap selanjutnya. Tahapan secara garis besar dalam penelitian mengenai 
perancangan video kampung tanggap sampah Gang Buaya dapat dilihat pada Gambar 1 
sebagai berikut. [9] 
 
 
 
Gambar 1. Linier Strategy 
Tahap 1 adalah identifikasi masalah yang merupakan suatu tahap permulaan dari 
penguasaan masalah di mana objek dalam suatu jalinan tertentu dapat dikenali sebagai 
suatu masalah. Identifikasi masalah juga dapat diartikan usaha mendaftar sebanyak-
banyaknya pertanyaan terhadap masalah yang terjadi yang sekiranya dapat dicari jawaban 
melalui penelitian.  
Berdasarkan observasi, didapat masalah bahwa penyampaian informasi maupun 
promosi yang ada kurang inovatif, hal ini dikarenakan media promosi yang ada hanya 
berupa brosur dan media sosial yang hanya berisikan foto. Dimana kampung tanggap 
sampah yang ada di Gang Buaya termasuk salah satu kampung yang baik dalam 
pengolahan terhadap sampah. Terdapat dua fokus dalam menanggapi limbah sampah, 
seperti pengolahan pakan ternak dan pupuk dari sampah organik yang dikerjakan oleh 
Pak Gito dan pembuatan mainan ataupun kerajingan tangan dari limbah sampah 
anorganik yang dikerjakan oleh Bpk. Kumedi.  
Setelah dilakukan observasi kemudian dilakukan wawancara dengan Bpk. BPH 
Pramusinta,M.Kes selaku Kabid dari Kantor Lingkungan Hidup dan Bpk. Sugito sebagai 
pembina dan pencetus ide kampung tanggap sampah di gang Buaya, didapat sebuah 
permasalahan yaitu belum adanya media informasi yang lebih detail untuk mengenalkan 
dampak positif menanggapi limbah sampah di kampung tanggap sampah Gang Buaya 
dimana kampung tersebut memiliki potensi dan dapat menjadi kampung percontohan 
tentang menanggapi permasalahan sampah di Salatiga.  
Tahap 2 merupakan tahap pengumpulan data dan observasi. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, jenis data dibagi 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Untuk data primer diperoleh 
berdasarkan observasi langsung di Kantor Lingkungan Hidup, Salatiga dan Gang Buaya, 
Blotongan, Salatiga, kemudian dengan menggunakan wawancara langsung kepada pihak 
Kantor Lingkungan Hidup, Salatiga dan warga Gang Buaya Blotongan, Salatiga. Data 
yang diperoleh dari Bpk. BPH Pramusita, M.Kes selaku Kabid Kebersihan Dinas 
Lingkungan Hidup Salatiga, didapatkan beberapa data seperti kurangnya inovasi media 
dalam hal promosi kampung tanggap sampah di Salatiga. Selain itu diperoleh juga data 
bahwa media promosi yang sudah ada masih minim dan dan tidak efektif. Kemudian data 
yang diperoleh berdasarkan observasi secara langsung di kampung tanggap sampah Gang 
Buaya, Blotongan, Salatiga yaitu terdapat 3 macam penanganan terhadap limbah sampah, 
baik sampah organik maupun daur ulang sampah anorganik. Pengolahan sampah organik 
seperti membuat pupuk dan pakan ternak yang dilakukan oleh Bpk. Gito dan daur ulang 
sampah anorganik yang dilakukan oleh Bpk. Kumedi. Terdapat pula KRPL (Kawasahan 
Rumah Pangan Lestari) yang dikelola oleh Bpk. Yanto. Kegiatan yang dilakukan di 
KRPL adalah menanam sayuran dan hasilnya dapat dibeli oleh warga Gang Buaya. Uang 
dari pembelian sayuran kemudian menjadi kas KRPL untuk membeli bibit dan puk yang 
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dibuat oleh Bpk. Gito. Terdapat pula bank sampah di Gang Buaya, bernama bank sampah 
Makmur, yang bertujuan untuk mempermudah warga Gang Buaya memilah sampah yang 
kemudian akan di olah dan di daur ulang. Pengumpulan data sekunder dilakukan untuk 
mendukung pengumpulan data primer dengan cara mencari data melalui website maupun 
buku. Dari pengumpulan data sekunder didapat hasil bahwa kebanyakan hanya 
membahas tentang bank sampah Makmur yang ada di kampung tanggap sampah Gang 
Buaya itu saja, belum ada pembahasan mendetail ataupun promosi mengenai apa yang 
dilakukan warga Gang Buaya terhadap penanggulangan sampah selain adanya bank 
sampah Makmur. 
Tahap 3 merupakan tahap analisa data. Analisa data dilakukan berdasarkan 
dengan data wawancara yang telah dikumpulkan. Setiap data yang diperoleh dianalisa 
untuk didapatkan sebuah pengembangan ide yang nantinya menjadi acuan dalam 
pembuatan video advertorial ini. Menurut hasil wawancara dengan Bpk. Gito, promosi 
sebelumnya menggunakan surat kabar dan video liputan di televisi dimana media promosi 
tersebut kurang menarik dateil tentang apa yang dilakukan oleh warga Gang Buaya. 
Untuk itu dirancang video advertorial yang dapat menjadi sarana promosi dimana 
menggunakan gaya penyampaian jurnalistik dengan unsur unsur persuasif. Analisa 
pembuatan video juga didasari melalui realita yang dilakukan di kampung tanggap 
sampah Gang Buaya, Blotongan, Salatiga. 
Tahap 4 merupakan tahap perancangan media. Tahap ini merupakan tahap dalam 
merancang desain dari video melalui hasil dari wawancara serta latar belakang masalah 
mengenai kebutuhan dalam video advertorial yang kemudian dilanjutkan melalui tiga 
proses selanjutnya yaitu pra produksi, produksi, dan pasca produksi yang disesuaikan 
dengan kebutuhan perancangan video advertorial kampung tanggap sampah Gang Buaya 
yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Bagan Metode Perancangan 
Persiapan pra produksi pertama kali adalah menyusun ide. Ide atau konsep 
perancangan video advertorial kampung tanggap sampah Gang Buaya bermula dari latar 
belakang yang ada dalam promosi kampung tanggap sampah tersebut yaitu masih dengan 
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menggunakan surat kabar, media sosial serta presentasi/seminar yang dinilai kurang 
efektif dalam mengenalkan kampung tanggap sampah sehingga diharapkan video 
advertorial ini dapat menjadi jawaban dari masalah yang ada dalam promosi kampung 
tanggap sampah Gang buaya, Blotongan, Salatiga. Tujuan yang harus dicapai dalam 
video advertorial kampung tanggap sampah Gang Buaya ini adalah mengenalkan kepada 
masyarakat atau kampong lainnya bahwa melalui video ini dapat memberikan informasi 
dan inspirasi pada masyarakat khususnya warga kampung lain. Dalam konten video 
advertorial ini menampilkan kegiatan apa yang dilakukan para warga Gang Buaya dalam 
penanggulangan sampah terutama sampah rumah tangga dan proses pengolahan sampah 
organik dan daur ulang sampah anorganik, dikemas dengan sinematografi yang baik 
untuk dapat menarik perhatian masyarakat dan terdapat unsur persuasif didalamnya 
supaya menjadi contoh bagi kampong lainnya. 
Storyline merupakan kajian yang dirangkai menjadi cerita yang menarik dan 
merupakan ringkasan atau garis besar alur cerita yang menggambarkan isi dari suatu film 
atau pementasan yang dilakukan secara umum. Storyline dirancangkan berdasarkan 
dengan ide cerita yang sudah direncanakan.[10] 
Storyline dari video advertorial kampung tanggap sampah Gang Buaya dimulai 
dari timbulnya permasalahan tentang sampah yang ada di Salatiga dan 
penanggulangannya sejauh ini oleh pemerintah. Pemerintah pun masih sangat kewalahan 
dalam menangani semakin banyaknya limbah sampah dan berharap peran serta 
masyarakat Salatiga untuk membantu menangani permasalahan sampah ini. Sampah 
rumah tangga adalah salah satu alasan mengapa sampah di Salatiga kian menumpuk. 
Untuk itu dengan adanya kampung tanggap sampah yang berada di Gang Buaya, 
Blotongan, Salatiga dapat membantu mengurangi menumpuknya sampah yang ada di 
Salatiga. Adapun cara penanganan terhadap sampah oleh warga kampong tanggap 
sampah tersebut  dengan memilah sampah terlebih dahulu, yaitu sampah organik dan 
sampah anorganik. Kemudian sampah organik di proses menjadi pakan ternak dan pupuk. 
Sampah anorganik dibuat menjadi souvenir dan bermacam kerajinan tangan yang 
mempunyai nilai jual cukup tinggi. Diperlihatkan bagaimana proses pengolahan sampah 
organik dan anorganik oleh warga kampung tanggap sampah tersebut. Kemudian setelah 
proses pengolahan, diperlihatkan pula hasil yang didapat berupa manfaat untuk warga 
kampong tanggap sampah tersebut dan bertujuaan agar masyarakat di kampong lain juga 
ikut melakukan hal yang sama yaitu merespon sampah agar dapat bermanfaat bagi 
lingkungan kampung dan kota Salatiga. 
Kemudian tahap selanjutnya yaitu treatment. Treatment merupakan kerangka film 
yang diurai secara deskriptif seperti jenis shot pengambilan gambar. Berikut treatment 
dalam penyusunan video promosi.[11] 
Opening (voice over dari Kantor Lingkungan Hidup) 
 Scene 1 : Footage sampah pada umumnya (sampah organik dan sampah 
anorganik) 
 Scene 2 : Footage Salatiga 
 Scene 3 : Footage sampah di TPA Ngronggo, Salatiga 
Content (voive over dari warga Gang Buaya) 
 Scene 4 : Footage Gang Buaya, Blotongan, Salatiga 
 Scene 5 : Footage pemilahan sampah di Gang Buaya 
 Scene 6 : Footage pengolahan sampah organik menjadi pakan ternak dan 
pupuk 
 Scene 7 : Footage kegiatan di KRPL (Kawasan Rumah Pangan Lestari) 
 Scene 8 : Pengolahan sampah anorganik menjadi kerajinan tangan 
Closing  
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 Scene 9 : Footage manfaat dan hasil dari apa yang dilakukan warga Gang 
Buaya 
Storyboard merupakan visualisasi rekaan yang berbentuk sketsa gambar atau 
perkiraan hasil gambar yang nantinya akan dijadikan pedoman pengambilan gambar. 
Sehingga dengan adanya storyboard, proses produksi video advertorial akan menjadi 
lebih mudah, jelas, fokus, dan terarah.[12] Berikut adalah storyboard perancangan video 
advertorial kampung tanggap sampah Gang Buaya, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Storyboard Perancangan Video Advertorial Kampung Tanggap Sampah Gang 
Buaya 
S
cene 
Gambar Jenis Shot Keterangan 
1 
 
Medium shot, 
long shot 
Petugas 
kebersihan Salatiga 
sedang menyapu jalan 
2 
 
Medium shot, 
close up 
Sampah 
anorganik dan sampah 
organik 
3 
 
Long shot 
Tempat 
Pembuangan Akhir 
(TPA) Ngronggo, 
Salatiga 
4 
 
Long shot, 
medium shot 
Gang Buaya 
dan banks sampah 
Makmur , Blotongan, 
Salatiga 
5 
 
Close up, 
medium shot, long shot 
Pak Gito 
memilah sampah 
anorganik dan organik 
dari sampah warga 
6 
 
Long shot, 
medium shot, close up 
Pak Gito 
membuat pakan ternak 
dan pupuk 
 8 
 
7 
 
Long shot, 
medium shot, close up 
Pak Yanto 
menandur, menyiram, 
dan memetik hasil dari 
KRPL 
8 
 
Medium shot, 
close up 
Pak Kumedi 
membuat mainan dari 
sampah anorganik dan 
ada bberapa hasil 
kerajinan yang 
diperlihatkan 
9 
 
Medium shot, 
Long shot, One shot 
(continuous shot) 
Pengambilan 
video closing tentang 
manfaat dari tangap 
sampah dengan 
menggunakan teknik 
one shot 
 
Proses shooting dilakukan dengan mengikuti rancangan yang ada sehingga 
bertujuan untuk menyingkat waktu dalam pengerjaannya dan meminimalisir biaya 
produksi serta kesalahan yang ada dalam pengambilan gambar. Pengambilan gambar 
menggunakan alat yang disesuaikan dengan tempat produksi yaitu outdoor serta lokasi 
yang tidak dapat di prediksi. Adapun tempat yang diambil pada saat proses shooting, 
yaitu Kantor Lingkungan Hidup Salatiga, jalanan kota Salatiga, TPA, TPS, dan Gang 
Buaya, Blotongan Salatiga. 
Setelah proses produksi selesai, lanjut ke proses pasca produksi. Terdapat dua 
elemen yang melalui tahap pasca produksi yaitu audio dan video. Dalam elemen video, 
proses pasca produksi dibagi menjadi lima tahap yaitu proses Logging, Digitizing, Offline 
Editing, dan Online Editing. Pada elemen audio, dilakukan penyusunan lagu dan 
pengaturan level yaitu mixing. 
Logging merupakan proses memotong gambar, mencatat waktu pengambilan 
gambar, dan memilih shot yang ada sesuai dengan camera report. Proses ini diperlukan 
untuk efisiensi penggunaan harddisk serta membantu dalam proses offline editing karena 
memilih shot yang diperlukan saja dalam video advertorial ini. Video yang sudah diambil 
lalu disortir mana yang nantinya akan digunakan. Kemudian video yang sudah disortir 
dipindah dan dikumpulkan kedalam folder sesuai dengan urutan scene. Video yang tidak 
digunakan langsung dihapus. 
Proses selanjutnya yang dilakukan adalah digitizing yang merupakan proses 
memasukkan gambar dan suara yang telah di logging ke dalam timeline. Gambar dan 
suara mulai disesuaikan susunan dengan konsep cerita. 
Offline editing adalah proses menata gambar sesuai dengan skenario dan urutan 
shot yang telah direncanakan.[13] Proses offline membutuhkan waktu yang cukup lama 
karena dalam proses ini cerita dibangun kembali, menyempurnakan melalui rancangan 
yang telah dibuat di dalam proses editing terdapat dua metode yaitu linear dan non linear. 
Linear editing merupakan proses membangun cerita yang dimulai secara berurutan. Non 
linear editing merupakan proses membangun cerita yang dapat dimulai secara acak yang 
artinya tidak kaku dan bisa dibangun dari bagian akhir, ke tengah lalu awal. Video 
advertorial ini menggunakan metode linear editing dalam pengerjaannya karena cerita 
dibangun mulai dari awal, tengah kemudian akhir. 
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Online editing adalah proses editing ketika seorang editor memperhalus hasil 
offline, memperbaiki kualitas hasil, dan memberikan transisi serta efek khusus yang 
dibutuhkan.[13] Pada video advertorial ini dilakukan color correction serta grading untuk 
menyamakan dan memberikan mood pada video advertorial ini. Mood pada video ini 
lebih menonjol ke saturasi tinggi serta warna sedikit mengarah ke hijau karena lebih 
mengesankan mengenai keasrian suatu tempat dan realita yang ada di kampung tanggap 
sampah tersebut. Preview grading dan dapat dilihat pada Gambar 3. 
Gambar 3. Sebelum dan sesudah proses grading 
Mixing adalah proses synchronizing serta penambahan audio effect. Memberikan 
ilustrasi lagu menambah suasana dan alunan alur cerita dalam sebuah video serta 
menyelaraskan narasi (voice over) dengan audio supaya tidak terjadi penumpukan suara. 
Dimana pada saat narasi terdengar, backsound berupa instrumen lagu di kecilkan 
volumenya, agar tidak terkesan menumpuk dan gaduh. 
4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil dari perancangan pra produksi, produksi, sampai paska produksi 
menghasilkan video advertorial mengenai kampong tanggap sampah di Gang Buaya. 
Setiap scene yang ada dalam video advertorial ini menceritakan bagaimana permasalahan 
sampah di salatiga dan penangannya terutama penanganan pada kampung tanggap 
sampah Gang Buaya, Blotongan, Salatiga yang menjadi salah satu solusi dari persoalan 
sampah di Salatiga. 
 
Gambar.4 Footage Scene 1 
Scene 1 menampilkan bagaimana usaha pemerintah kepada masyarakat perihal 
pembedaan sampah sesuai dari jenis sampahnya yaitu sampah organik dan sampah 
anorganik digambarkan dengan visualisasi tempat sampah. Menggunakan pengambilan 
medium shot agar lebih jelas dan terlihat terlihat bentuk keseluruhan dari tempeh sampah 
tersebut. Potongan gambar dapat dilihat pada Gambar 4. 
a. Sebelum b. Sesudah 
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Gambar 5. Footage Scene 2 
Scene 2 menampilkan suasana kota Salatiga. Pengambilan dengan long shot 
bertujuan agar suasana yang diperlihatkan dapat terlihat luas. Tugu jam yang berada di 
simpang 4 Salatiga menjadi ikon kota Salatiga, dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 6. Footage Scene 3 
Scene 3 menampilkan truk pengangkut sampah dari Dinas CIPKATARU sedang 
membuang muatan sampahnya di TPA Ngronggo, Salatiga. Dimana TPA Ngronggo 
adalah satu-satunya TPA yang ada di Salatiga, dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 7. Footage Scene 4 
Scene 4 memperlihatkan papan tulisan yang bertuliskan Gg. Buaya. Bermaksud 
untuk memperjelas tulisan dengan memfokuskan pada papan tulisan tersebut yg berada 
tepat di tengah frame, dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Gambar 8. Footage Scene 5 
Scene 5 menampilkan Pak Gito sedang memilah sampah sesuai dengan jenisnya 
yaitu sampah organik dan sampah anorganik di Gang Buaya. Proses pemilahan tersebut 
bertujuan agar mempermudah dalam pengolahan sampah, dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 9. Footage Scene 6 
Scene 6 memperlihatkan Pak Gito sedang mengolah sampah organik menjadi 
pakan ternak yang nantinya akan diberikan ke ternaknya (bebek). Adapun proses 
pengolahan dilakukan dengan cara fermentasi. Potongan gambar dapat dilihat pada 
Gambar 9. 
 
Gambar 10. Footage Scene 7 
Scene 7 menampilkan kegiatan yang dilakukan Pak Yanto berupa menyiram 
tumbuhan. Kegiatan tersebut dilakukan secara rutin agar tumbuhan tetap segar dan tidak 
mati. Hasil dari KRPL dapat dikonsumsi oleh warga Gang Buaya untuk kebutuhan sehari-
hari. Dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 11. Footage Scene 8 
Scene 8 menampilkan Pak Kumedi sedang membuat kerajinan tangan berupa 
mainan yang dapat dimainkan oleh anak – anak dari Gang Buaya dan mempunyai nilai 
jual yang cukup tinggi. Dari hal yang dilakukannya, Pak Kumedi menaikkan nilai jual 
dari sampah anorganik yang tidak memiliki nilai menjadi sesuatu yang mempunyai nilai 
jual cukup tinggi. Potongan gambar dapat dilihat pada Gambar 11. 
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Gambar 12. Footage Scene 9 
Scene 9 menampilkan warga yang sedang membeli sayuran dari KRPL yang 
dikelola oleh Pak Yanto. Dari apa yang dilakukan warga Gang Buaya dengan mengolah 
sampah, dapat memberikan manfaat dan hasil terhadap warga Gang Buaya tersebut. 
Ptongan gambar dapat dilihat pada Gambar 12. 
Berdasarkan dari pembahasan Dinas Lingkungan Hidup Salatiga telah 
menyetujui dan akan mengimplementasikan Video Advertorial Kampung Tanggap 
Sampah Gang Buaya dan untuk perancangan media Video Advertorial Kampung 
Tanggap Sampah Gang Buaya ini dapat diimplementasikan di dalam beberapa cara, yaitu 
dengan cara offline dan online. Cara offline yaitu dengan menjadikan video advertorial 
kampung tanggap sampah di Gang Buaya sebagai media penyuluhan Dinas Lingkungan 
Hidup ke kampung lainnya. Dapat dilihat pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Implementasi offline dalam bentuk cetak CD 
Cara online yaitu dengan mempublikasikan vide advertorial kampung tanggap 
sampah di Gang Buaya di Youtube dan Facebook. Penerapan media pada Youtube dan 
Facebook memudahkan masyarakat untuk mengakses video advertorial ini melalui 
ponsel, laptop, atau perangkat elektronik lainnya dan dapat disebarluaskan secara cepat. 
Implementasi online pada Youtube dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar 14. Implementasi online pada Youtube 
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Pengujian pada video advertorial kampung tanggap sampah di Gang Buaya ini  
menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara yang pertama kepada 
Bpk. BPH Pramusinta, M.Kes selaku Kepala Bidang Kebersihan Dinas Lingkungan 
Hidup Salatiga. Adapun materi yang diujikan kepada Bpk. BPH Pramusinta, M.Kes 
mengenai konten Video Advertorial Kampung Tanggap Sampah di Gang Buaya meliputi 
informasi terhadap sampah di Salatiga dan kampung tanggap sampah di Gang Buaya, alur 
cerita, kesesuaian narasi, serta kebutuhan untuk mengiklankan kampung tersebut. Dari 
pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa video advertorial ini sudah 
menggambarkan mengenai segala informasi terhadap kampung tanggap sampah di Gang 
Buaya secara baik dan jelas. Alur penataan konten yang jelas dan mudah dipahami karena 
diperjelas juga dengan narasi yang ada, sehingga video advertorial ini dapat menjadi 
alternatif media dalam mengenalkan kampung tanggap sampah di Gang Buaya 
Blotongan, Salatiga. 
Selain dengan pihak Dinas Lingkungan Hidup Salatiga dan Gang Buaya 
Blotongan Salatiga, pengujian juga dilakukan dengan Benedictus Ridho Junaldi, S.Kom 
selaku pihak yang bergerak dalam industri kreatif khususnya dalam sinematografi. Beliau 
mengatakan bahwa dalam pengambilan gambar sudah sesuai dengan kebutuhan yang ada 
dalam video advertorial menurut target orang yang nantinya akan menonton. Dinamis 
perpindahan shot dalam editing serta coloring didalam video menambah kehidupan yang 
ada di dalam video advertorial kampung tanggap sampah di Gang Buaya. Kecocokan 
backsound menambah emosi terlebih dengan adanya narasi yang disusun secara rapi dan 
adanya unsur editorial didalam narasi tersebut. 
 
5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil bahwa perancangan video 
advertorial kampung tanggap sampah di gang Buaya dinilai baik untuk menjadi media 
dapat mengenalkan kegiatan terhadap pengolahan limbah sampah yang dapat menjadi 
penghasilan. Informasi, pesan, dan gaya bahasa jurnalistik yang disampaikan secara 
tersirat melalui video serta narasi membuat video advertorial ini mudah untuk dipahami. 
Kebutuhan informasi sebagai media untuk mengenalkan dan mengiklankan kegiatan 
kampung tanggap sampah di gang Buaya Blotongan Salatiga bertujuan agar dapat 
menjadi inspirasi oleh kampung lainnya. Sinematografi dan kinetic typhography serta 
kesesuaian backsound dan narasi yang sesuai dan jelas lebih dapat menarik minat 
masyarakat dan pemerintah untuk berkontribusi sehingga perancangan video advertorial 
ini cukup layak sebagai media iklan, informasi, dan promosi bagi kampung tanggap 
sampah di gang Buaya Blotongan, Salatiga. 
Melihat potensi dari warga kampung tanggap sampah di Gang Buaya, alangkah 
baiknya peneliti selanjutnya terus melakukan pengembangan dalam penelitiannya 
terutama berdasarkan fakta dan realita yang ada di kampung tanggap sampah tersebut. 
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